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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama waktu fermentasi tepung tongkol jagung 

menggunakan EM-4 (Effective Mikroorganisme) terhadap perubahan komponen ADF, NDF, selulosa dan 

lignin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut adalah P0 = tepung tongkol 

jagung tanpa EM-4; M1 = 1 kg tepung tongkol jagung + 10 ml EM-4 dengan lama inkubasi 1 minggu; M2 

= 1 kg tepung tongkol jagung + 10 ml EM-4 dengan lama inkubasi 2 minggu dan M3 = 1 kg tepung tongkol 

jagung + 10 ml EM-4 dengan lama inkubasi 3 minggu. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil rataan 

perlakuan komponen ADF (%) M0 = 57.33, M1 = 52.69, M2 = 51.38, P3 = 50.32, rataan komponen NDF 

(%) M0 = 88.65, M1 = 84.27, M2 = 84.31, M3 = 83.39, rataan komponen selulosa (%) M0 = 43.29, M1 = 

40.27, M2 = 38.02, M3 = 36.13  sedangkan rataan komponen lignin (%) adalah M0 = 15.88, M1 = 14.28, 

M2 = 12.15 dan M3 = 12.13. Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap perubahan komponen ADF, NDF, selulosa dan lignin. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa semakin lama waktu fermentasi tepung tongkol jagung menggunakan EM-4 maka 

komponen ADF,NDF, Selulosa dan Lignin semakin menurun. 

Kata kunci : fermentasi, EM-4, tongkol jagung, komponen serat 

ABSTRACT 

The objective of this research was to measure the effect on length periode of corn cob meal fermentation 

using EM-4 on changing of ADF, NDF, celulose and lignin content. Completely Randomised Design 

(CRD) 4  treatments with three replicates procedure applied in the trial. The treatments were: P0: 1 kg of 

corn cob meal without EM-4; P1: 1 kg corn cob meal + 10 ml EM-4 incubation during 1 week; P2:  1 kg 

corn cob meal + 10 ml EM-4 incubation during  two weeks;  and P3: 1 kg corn cob meal + 10 ml EM-4 

incubation during three weeks. The result showed that ADF content (%) of each treatment was M0 = 57.33, 

M1 = 52.69, M2 = 51.38, P3 = 50.32. The average NDF content (%) was M0 = 88.65, M1 = 84.27, M2 = 

84.31, M3 = 83.39, cellulose content (%) was M0 = 43.29, M1 = 40.27, M2 = 38.02, M3 = 36.13 and  lignin 

content (%) was M0 = 15.88, M1 = 14.28, M2 = 12.15 dan M3 = 12.13. Statistical analysis shows that the 

effect treatment is highly significant (P<0.01) on changing of ADF, NDF, cellulose and lignin content. The 

conclusion is that decreasing ADF, NDF, cellulose and Lignin of corn cob meal highly depends on the 

length time fermented by EM-4.  

Key words: fermentation, EM-4, corn cob, fiber component 

PENDAHULUAN 

Pakan merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan usaha peternakan, yang sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas ternak. Ternak 

ruminansia sangat tergantung pada pakan hijauan. 

Produktivitas hijauan sangat berfluktuasi, 

berlimpah pada musim hujan, terjadi kekurangan 

saat kemarau. Apabila kekurangan pakan, baik 

secara kualitas maupun kuantitas dapat 

menyebabkan rendahnya produksi ternak yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha 

untuk mencari bahan pakan yang berpotensi baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Jagung merupakan salah satu produk 

pertanian yang banyak dihasilkan di negara 

Indonesia. Menurut BPS (2016), produksi jagung 

nasional tahun 2015 mencapai 19.612.435 ton. 
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Jagung terdiri dari 7% limbah yang berupa tongkol 

jagung (Irawadi, 1990). Jika dikonversikan dengan 

jumlah produksi jagung pada tahun 2015, maka 

negara Indonesia berpotensi menghasilkan tongkol 

jagung sebanyak 1.372.870,45 ton. 

Permasalahan pakan dapat diatasi dengan 

mencari pakan alternatif yang potensial, murah, 

mudah diperoleh dan tidak bersaing dengan 

manusia serta memiliki kandungan gizi untuk 

hidup pokok, pertumbuhan dan produksi. Salah 

satu penyediaan pakan ruminansia adalah dengan 

pemanfaatan sisa hasil pertanian, perkebunan 

maupun agroindustri. Hasil sampingan pertanian 

merupakan bahan yang mudah diperoleh dan 

melimpah. 

Salah satu limbah pertanian yang cukup 

melimpah dan masih jarang digunakan sebagai 

bahan pakan adalah tongkol jagung. Berdasarkan 

data BPS NTT (2016), produksi jagung di NTT 

tahun 2015 adalah 685.081 ton dan  berpotensi 

menghasilkan limbah tongkol jagung sebanyak 

47.955 ton. Penggunaan tongkol jagung untuk 

bahan baku penyusun pakan ternak sudah 

menyebar di tiap daerah tetapi belum dapat 

dimaanfaatkan secara maksimal karena kandungan 

serat kasar yang tinggi yaitu selulosa 44,9%, 

hemiselulosa 31,8%, lignin 23% dan kandungan 

protein yang sangat rendah yaitu 5,62% (Guntoro, 

2005). 

Tingginya kandungan serat kasar yaitu 

selulosa dan hemiselulosa serta rendahnya protein 

kasar dari tongkol jagung maka diperlukan 

pengolahan dengan cara ferementasi. Fermentasi 

merupakan proses pemecahan substrat oleh enzim- 

enzim tertentu terhadap bahan pakan yang tidak 

dapat dicerna melalui biokonversi senyawa- 

senyawa organik dan anorganik menjadi protein sel 

sehingga kandungan protein substrat terfermentasi 

meningkat. Demikian pula enzim- enzim pengurai 

atau pemecah serat seperti selulase, dan 

hemiselulase. Enzim tersebut dapat merombak 

karbohidrat struktural (selulosa dan hemiselulosa) 

menjadi gula yang lebih sederhana (Purwadaria 

dkk, 1994). 

Pada proses fermentasi yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memanfaatkan EM-4/ 

Effective Mikroorganisme sebagai sumber 

inokulum dalam meningkatkat kualitas pakan. 

Sehingga mampu mengurai selulosa dan 

hemiselulosa sebagai sumber energi dan 

meningkatkan kandungan nutrisi pakan yang akan 

berdampak terhadap perubahan komponen ADF, 

NDF, Selulosa dan Lignin. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka 

penelitian ini dilakukan untuk mempelajari 

pengaruh lama fermentasi tepung tongkol jagung 

menggunakan EM-4 (Effective Mikroorganisme) 

terhadap perubahan komponen ADF, NDF, 

Selulosa dan Lignin. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium 

Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas 

Nusa Cendana selama 1 bulan yang terdiri dari 2 

minggu persiapan alat dan bahan, 1 minggu 

fermentasi dan pra penelitian, serta 1 minggu masa 

penelitian dan pengambilan data. 

Materi Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

toples/silo, ember, isolasi, sprayer/ semprot 

talenan, timbangan, oven, kertas label, dan 

seperangkat alat untuk analisa komponen serat 

ADF, NDF, Selulosa dan Lignin. Sedangkan bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung 

tongkol jagung (TTJ), EM-4, gula air, air, dan urea. 

Metode Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi 

tepung tongkol jagung menggunakan EM-4 

dilakukan dengan metode percobaan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan. Adapun perlakuan yang diuji 

sebagai berikut: 

M0 = Tepung tongkol jagung tanpa EM-4 

M1 = 1 kg TTJ + 10 ml EM-4 dengan lama inkubasi 1 minggu 

M2 = 1 kg TTJ + 10 ml EM-4 dengan lama inkubasi 2 minggu 

M3 = 1 kg TTJ + 10 ml EM-4 dengan lama inkubasi 3 minggu 

Prosedur Penelitian 

a. Pengolahan tongkol jagung 

Tongkol jagung di cacah terlebih dahulu 

dengan ukuran sekitar 1 cm.lalu dijemur hingga 

kering,selanjutnya tongkol jagung yang telah 

dikeringkan kemudian digiling mengunakan 

mesing giling sehinggah membentuk tepung 

kasar. 

b. Pencampuran bahan pakan 

Siapkan 200 ml air, gula air 10 ml, urea 60 gr 

dan tepung tongkol jagung 1 kg untuk masing –

masing  perlakuan. setelah itu, gula air, urea 

dicampur dalam satu wadah kemudian 

tuangkan 10 ml EM-4 pada setiap perlakuan 

lalu diaduk searah sampai tercampur merata. 

Kemudian larutan tersebut yang telah dicampur 

disemprot menggunakan spyer kedalam wadah 

yang telah tersedia tepung tongkol jagung dan 
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dicampur dengan merata. Setelah pencampuran 

dilakukan, tepung tongkol jagung tersebut 

dimasukan kedalam silo (toples), dipadatkan 

dan ditutup rapat menggunakan penutup toples 

lalu dilakban untuk menjaga kelembaban, suhu 

tetap stabil dan menjaga penguapan serta 

menghambat masuknya mikroba pencemar dari 

udara dan disimpan selama tujuh hari. Setelah 

penyimpanan, tutup dibuka, dikeringkan 

(diangin-anginkan) dan diambil sampel 10%, 

(50 gram) dari masing-masing perlakuan untuk 

dianalisis di Laboratorium. 

Variabel yang diukur 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini 

adalah kandungan ADF, NDF, selulosa, dan lignin 

pada tepung tongkol jagung terfermentasi. 

Prosedur kerja analisis kadar ADF, NDF, 

selulosa, dan lignin menurut Van Soest, (1976) 

adalah sebagai berikut : 

a. Acid Detergent Fiber (ADF) 

➢ Timbang sampel 0,3 gram (a gram) kemudian masukkan kedalam tabung reaksi 50 ml. 

➢ Tambahkan 40 ml laritan ADF kemudian tutup rapat tabung reaksi tersebut. 

➢ Refluks dalam air mendidih selama 1 jam . 

➢ Saring dengan sintered glass yang telah diketahui beratnya (b gram) sambil diisap dengan pompa 

vacuum. 

➢ Cuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih sampai busa hilang dan 50 ml alkohol. 

➢ Ovenkan pada suhu 100oC selama 8 jam atau dibiarkan bermalam 

➢ Dinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian timbang (c gram) 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝐷𝐹 =
c − b

Berat sampel (a)
 x 100% 

 Ket. : 

 a : berat sampel 

 b : berat sintered glass kosong 

 c : berat sintered glass+ residu penyaring setelah diovenkan 

b. Neutral Detergent Fiber (NDF) 

➢ Timbang sampel 0,2 gram (a gram). 

➢ masukkan kedalam tabung reaksi 50 ml. 

➢ Tambahkan 25 ml larutan NDS, kemudian tutup rapat tabung reaksi tersebut. 

➢ Refluks dalam air mendidih selama 1 jam. 

➢ Saring dengan sintered glass yang telah diketahui beratnya (b gram) sambil diisap dengan pompa 

vacuum. 

➢ Cuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih hingga busa hilang. 

➢ Cuci dengan lebih kurang 50 ml alcohol. 

➢ Ovenkan pada suhu 100oC selama 8 jam atau dibiarkan bermalam. 

➢ Dinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian timbang (c gram) 

   𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑁𝐷𝐹 =
c−b

Berat sampel (a)
 x 100% 

Ket. : 

 a : berat sampel 

 b : berat sintered glass kosong 

 c : berat sintered glass+ residu penyaring setelah diovenkan 

c. Kadar Selulosa dan Lignin 

➢ Sintered glass yang berisi ADF diletakkan diatas petridisk. 

➢ Tambah 20 ml H2SO4 72%. 

➢ Sekali-kali diaduk untuk memastikan bahwa serat terbasahi dengan H2SO4 72% 

 tersebut. 

➢ Biarkan selama 3 jam. 

➢ Hisap dengan pompa vacum sambil dibilas dengan air panas secukupnya. 

➢ Ovenkan selama 8 jam pada suhu100 oC atau dibiarkan bermalam. 

➢ Masukkan ke dalam eksikator kemudian timbang (d gram). 

➢ Masukkan kedalam tanur listrik atau panaskan hingga 500 oC selama 2 jam, biarkan  agak 

dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama ½ jam. 

➢ Timbang (e gram)  

• 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐿𝑖𝑔𝑛𝑖𝑛 =
d−e

Berat sampel (a)
 x 100% 

• % 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 = % ADF − % abu yang tak larut − lignin 

Ket. : 
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 a : berat sampel 

d : berat sintered gelas + residu hasil oven setelah diredam H2SO4 

e : berat sinterd + residu yang sudah di rendam dengan H2SO4 setelah yang sudah 

di bakar dengan benar 

Analisis Data 

Data yang diperoleh, ditabulasi dan dihitung 

kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam/ 

sidik ragam (Analisis Of Varians/ ANOVA) sesuai 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila terdapat 

pengaruh yang nyata (P< 0,05) maka analisis 

dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel and Torrie, 

1989). Model matematis dari rancangan acak 

lengkap adalah sebagai berikut:

 

Yij = µ + τi + €ij 

Dimana : 

Yij  =  nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 

µ =  nilai tengah umum 

τi =  pengaruh perlakuan ke-i 

€ij = kesalahan percobaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang pengaruh lama fermentasi tepung tongkol jagung mengunakan EM-4 

terhadap perubahan komponen ADF, NDF, selulosa dan lignin pada masing- masing perlakuan dapat 

dissajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan perlakuan terhadap komponen ADF, NDF, Selulosa dan Lignin 

Variabel 
Perlakuan 

P-Value 
M0 M1 M2 M3 

ADF (%) 57,34±0,48a 52,69±2,28a 51,38±5,78a 50,33±7,05a 0,215 

NDF (%) 88,66±3,34a 84,27±2,25b 84,31±0,66b 83,39±1,90bc 0,026 

Selulosa (%) 15,88±0,93a 14,29±4,57a 12,16±3,47a 12,13±3,81a 0,065 

Lignin (%) 43,29±015bc 40,28±0,28b 38,03±1,71a 36,14±0,82a 0,000 

Ket : Superskrip yang berbeda dalam baris menunjukan adanya perbedaan sangat nyata (P<0,01) 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Perubahan 

Komponen ADF 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rataan 

komponen ADF menurun ketika lama fermentasi 

di tingkatkan dengan level penurun sebesar 

10,24%. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada 

penambahan EM-4 dan atau penambahan EM-4 

dengan lama waktu yang berbeda belum 

memberikan pengaruh terhadap penurunan 

komponen ADF. Dalam proses fermentasi, 

mikroba akan mengekskresikan enzim yang 

membantu dalam memutuskan ikatan pada 

senyawa ADF sehingga semakin lama waktu 

fermentasi diikuti dengan penurunan komponen 

ADF. Hal ini menunjukan bahwa penambahan 

EM-4 dalam tepung tongkol jagung fermentasi 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

penurunan komponen ADF dalam ransum. ADF 

(Acid Detergent Fiber) merupakan zat makanan 

yang tidak larut dalam detergen asam yang terdiri 

dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982). 

Komponen ADF yang mudah dicerna adalah 

selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena 

memiliki ikatan rangkap, jika kandungan lignin 

dalam bahan pakan tinggi maka koefisien cerna 

pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi, 1980). 

Hasil analisis ragam (ANOVA) 

menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap penurunan komponen 

ADF. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan lama 

waktu fermentasi mampu memberikan pengaruh 

terhadap penurunan ADF. Didalam EM-4 memiliki 

banyak mikroba (Lactobacillus casei, 

Saccharomyces cerevisiae, dan 

Rhodopseudomonas) yang dapat mendegradasi 

ADF menjadi bentuk molekul yang lebih 

sederhana sehingga dapat lebih mudah dicerna oleh 

ternak. Sebenarnya mikroba tidak dapat 

mendegradasi ADF namun, mikroba ini 

menghasilkan enzim selullase yang dapat 

mendegradasi ADF yaitu selullosa dan 

hemiselulosa menjadi glukosa. 

Tidak adanya perbedaan antara perlakuan 

tepung tongkol jagung tanpa EM-4 dengan tepung 

tongkol jagung fermentasi menggunakan EM-4 

dengan lama waktu yang berbeda terhadap 

kandungan ADF. Hal ini mengidentifikasi bahwa 

penggunaan EM-4 dengan lama waktu fermentasi 

pada tepung tongkol jagung dapat menurunkan 

ADF sehingga konsumsi ADF didalam rumen 

menjadi lebih mudah dicerna oleh mikroba rumen. 

Penurunan kandungan ADF diakibatkan oleh 

adanya mikroorganisme yang bekerja melakukan 
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perubahan-perubahan yang dapat memperbaiki 

mutu pakan, diantaranya mampu menurunkan 

kandungan ADF tersebut. Hal ini didukung oleh 

pendapat Winarno dan Fardiaz (1980), yang 

menyatakan bahwa proses fermentasi bahan pakan 

oleh adanya mikroorganisme menyebabkan 

perubahan-perubahan yang menguntungkan 

seperti memperbaiki mutu bahan pakan baik dari 

aspek gizi maupun daya cerna serta meningkatkan 

daya simpannya. Samakin lama waktu fermentasi 

tepung tongkol jagung menggunakan EM-4 maka 

semakin tinggi cenderung menurunkan komponen 

ADF. 

Nilai rata - rata yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebesar 52,93 %. Hasil 

penelitian ini masih lebih tinggi dibandingkan 

dengan pebelitian yang dilakukan oleh Rauf dkk., 

(2017) yang menyatakan bahwa rata - rata nilai 

kandungan NDF yaitu lignin berkisar antara 43,69 

– 44,99 %. Menurut Anam (2012), penurunan 

kadar ADF karena terjadi perombakan dinding sel 

menjadi komponen yang lebih sederhana yaitu 

hemiselulosa dan glukosa selama proses 

fermentasi. Kadar ADF menurun disebabkan oleh 

terlarutnya sebagian protein dinding sel dan 

hemiselulosa dalam larutan detergen asam 

sehingga meningkatkan porsi ADS dan 

menyebabkan menurunnya kadar ADF. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Anggorodi (1994) disitasi 

Anam (2012) yang menyatakan bahwa 

hemiselulosa larut dalam larutan alkali dan 

terhidrolisa dengan larutan asam encer. Fraksi yang 

larut dalam pemasakan detergen asam sebagian 

besar terdiri atas hemiselulosa dan sedikit protein 

dinding sel. Semakin tinggi Acid Detergent Fibre, 

kualitas atau daya cerna hijauan semakin rendah 

(Crampton dan Haris, 1969). Untuk itu, kandungan 

kedua fraksi dimaksud hendaknya seminimal 

mungkin agar pakan yang diberikan kepada ternak 

ruminansia bermanfaat dengan baik. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Komponen 

NDF 

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa 

data komponen NDF yang terdapat pada tabel 1 

terjadi penurunan ketika lama fermentasi di 

tingkatkan. Laju penurun NDF sebasar 5,27% di 

bandingkan dengan lama waktu fermentasi 0 jam.  

Hasil analisis ragam (ANOVA) 

menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap penurunan komponen NDF. Hal 

ini diduga karena perbedaan lama waktu 

fermentasi menggunakan EM-4 pada penelitian ini 

berpengaruh terhadap penurunan jumlah NDF. Hal 

tersebut dikarenakan dengan adanya 

mikroorganisme pada fermentor membuat 

terjadinya penurunan serat kasar sehingga mampu 

menurunkan kandungan NDF. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Akmal (1994), selama 

berlangsungnya fermentasi terjadi pemutusan 

ikatan lignohemiselulosa dan lignoselulosa jerami 

padi. Proses pemutusan tersebut merupakan 

pengaruh dari beberapa faktor seperti pH, 

mikroorganisme berkembang dan 

dipertahankannya kondisi anaerob. 

Mikroorganisme yang berkembang diperoleh dari 

fermentor-fermentor seperti EM-4 dan BOS. 

Degradasi dinding sel (NDF) dalam rumen oleh 

enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme 

sangat erat kaitannya dengan kandungan lignin dan 

silika dari bahan tersebut, dimana terdapat korelasi 

negative antara kandungan lignin dan laju 

degradasi dinding sel (Tomlin., 1965). Silika 

merupakan faktor pengahambat kecernaan dinding 

sel, semakin tinggi kandungan silikanya maka 

kecernaan dinding sel semakin rendah (Jakson, 

1977). Lignin mempengaruhi proses pencernaan 

hanya jika berada dalam dinding sel (Van Soest, 

1982). Menurut Van Soest (1982), bahwa lignin 

merupakan bagian dari dinding sel tanaman yang 

tidak dapat dicerna, bahkan mengurangi kecernaan 

fraksi tanaman lainnya. Degradasi NDF lebih 

tinggi dibanding degradasi ADF di dalam rumen, 

karena NDF mengandung fraksi yang mudah larut 

yaitu hemiselulosa (Church dan Pond, 1986). 

Varga et al. (1983) menyatakan bahwa kandungan 

NDF berkorelasi negatif dengan laju 

pemecahannya. 

Hasil uji Duncan antar perlakuan M0-M3 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01), antar perlakuan M0-M1,M2 menujukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05) sedangkan antar 

perlakuan M1-M2, M3 dan M2-M3 menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Hal ini 

menandakan bahwa tinggi rendahnya kandungan 

NDF sangat dipengaruhi oleh kadar lignin pada 

tongkol jagung. Dimana jika ikatan lignin kuat 

akan berkorelasi negatif dengan tingkat kecernaan 

NDF. Sudirman, dkk (2015) penurunan kadar NDF 

diakibatkan karena terjadi peningkatan lignin pada 

tanaman mengakibatkan menurunnya 

hemiselulosa. Semakin tinggi NDF dan ADF maka 

kualitas pakan ternak semakin rendah. 

Nilai rata - rata yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebesar 85,16 %. Hasil 

penelitian ini masih lebih tinggi dibandingkan 

dengan pebelitian yang dilakukan oleh Rauf dkk., 

(2017) yang menyatakan bahwa rata - rata nilai 

kandungan NDF yaitu lignin berkisar antara 59,00 

– 62,67 %. Menurut Yunilas (2009), penggunaan 

starter mikroba menurunkan kadar NDF dapat 

diduga bahwa selama fermentasi terjadi pemutusan 

ikatan lignoselulose dan hemiselulose. Mikroba 

lignolitik dalam starter mikroba membantu 

perombakan ikatan lignoselulose sehingga 

selullose dan lignin dapat terlepas dari ikatan 
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tersebut oleh enzim lignase. Fenomena ini terlihat 

dengan menurunnya kandungan selullose dan 

lignin jerami yang difermentasi. Menurunnya 

kadar lignin menunjukkan selama fermentasi 

terjadi penguraian ikatan lignin dan hemiselulose. 

Lignin merupakan benteng pelindung fisik yang 

menghambat daya cerna enzim terhadap jaringan 

tanaman dan lignin berikatan erat dengan 

hemiselulose. Di lain pihak, dengan menurunnya 

kadar NDF menunjukkan telah terjadi pemecahan 

selullose dinding sel sehingga pakan akan menjadi 

lebih mudah dicerna. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Komponen 

Selulosa 

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa 

komponen selulosa yang tertera pada tabel 1 

menujukan terjadi penurunan. Penurunan 

komponen selulosa ketika lama fermentasi di 

tingkatkan di bandingkan 0 jam dengan sebasar 

19,02%.  

Hasil analisis ragam (ANOVA) 

menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap penurunan komponen 

selulosa. Hal ini diduga karena perbedaan lama 

waktu fermentasi menggunakan EM-4 pada 

penelitian ini berpengaruh terhadap penurunan 

jumlah selulosa. Hal ini disebabkan mikroba dalam 

EM-4 dapat memproduksi enzim selulase yang 

dapat merombak fraksi serat kasar. Selulosa 

merupakan komponen utama penyusun dinding sel 

tanaman. Kandungan selulosa pada dinding sel 

tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50%dari berat 

kering tanaman. Selulosa adalah zat penyusun 

tanaman yang terdapat pada struktur sel. Kadar 

selulosa dan hemiselulosa pada tanaman 

pakanyang muda mencapai 40% dari bahan kering. 

Novika (2013), menyatakan tingginya serat kasar 

cenderung mengurangi daya cerna protein. Jika 

peningkatan protein dalam ransum yang disertai 

peningkatan serat kasar terjadi sedikit perubahan 

daya cerna protein. Tetapi jika serat kasar 

dikurangi dan protein ditingkatkan maka daya 

cerna protein akan meningkat pula. Penurunan 

kandungan selulosa dapat terjadi selama proses 

fermentasi disebabkan oleh adanya enzim-enzim 

pencerna serat. Enzim-enzim pencerna serat 

berfungsi untuk mendegradasi serat kasar selama 

proses fermentasi. Hal ini didukung oleh Widya 

(2005) yang menyatakan bahwa enzim selulase 

merupakan salah satu enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme yang berfungsi untuk 

mendegradasi selulosa menjadi glukosa. 

Tidak adanya perbedaan antara perlakuan 

tepung tongkol jagung tanpa EM-4 dengan tepung 

tongkol jagung fermentasi menggunakan EM-4 

dengan lama waktu yang berbeda terhadap 

kandungan selulosa. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kandungan selulosa maka akan 

menurunkan nilai kandungan lignin. Hal ini sesuai 

dari Arief (2001) yang menyatakan kandungan 

lignin yang rendah disebabkan oleh selulosa yang 

tinggi. Penurunan presentase selulosa dapat 

disebabkan karena proses inkubasi oleh enzim 

pencerna serat. Enzim pencerna serat berfungsi 

untuk mendegradasi serat kasar selama proses 

inkubasi berlangsung. Hal ini sesuai pendapat 

Widya (2005) yang menyatakan bahwa enzim 

selulase merupakan salah satu enzim yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme yang berfungsi 

untuk mendegradasi selulosa menjadi glukosa. 

Didukung oleh pendapat Sulaiman (1988) 

menyatakan bahwa semakin lama waktu inkubasi 

yang digunakan maka semakin banyak pula bahan 

yang dirombak oleh mikroorganisme. 

Ditambahkan oleh pendapat Prayitno (1997) 

menyatakan bahwa terjadinya penurunan 

kandungan selulosa sebagai komponen serat kasar 

akan didegradasi oleh mikroba selulolitik selama 

proses inkubasi menjadi monomernya yang dapat 

digunakan sebagai sumber energi. 

Nilai rata - rata yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebesar 39,43 %. Hasil 

penelitian ini masih lebih tinggi dibandingkan 

dengan pebelitian yang dilakukan oleh Rauf dkk., 

(2017) yang menyatakan bahwa rata - rata nilai 

kandungan serat yaitu selulosa berkisar antara 31,2 

– 33,42 %. Penurunan degradasi selulosa juga di 

pengaruhi oleh kandungan theobromine pada daun 

coklat. Theobromine terdapat pada biji buah coklat 

demikian juga kulit biji, kulit buah dan daun 

mudanya (Fujiyanti, 2011). Menurut Osweiler et 

al., (1985) bahwa Theobromine merupakan salah 

satu senyawa toksik dari golongan methylxathines 

yang berefek pada sistem saraf pusat dan ginjal. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Komponen 

Lignin 

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa 

komponen lignin merupakan faktor pembatas 

dalam mempengaruhi nutrien bahan pakan.  

Konsentrasi lignin dalam bahan pakan bisa di 

kurangi melalui proses fermentasi. Data 

mengangkut komponen lignin yang terdapt pada 

tabel 1 yang memperlihatkan nilai semakin 

menurun ketika lama fermentasi sebesar 11,41%.   

Hasil analisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap penurunan komponen lignin. 

Hal ini diduga karena perbedaan lama waktu 

fermentasi tongkol jagung menggunakan EM-4 

pada penelitian ini berpengaruh terhadap 

penurunan jumlah lignin. Semakin rendah 

kandungan lignin semakin tinggi tingkat kecernaan 

zat makanan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Imsyai, dkk (2014) mengungkapkan Ikatan 



Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 2 No. 4 (Desembder 2020), 1162 - 1170 ISSN :2714-7878 

1168 

lignoselulosa merupakan pembatas dalam 

pemanfaatan bahan pakan dalam ransum karena 

akan menurunkan tingkat kecernaan sehingga 

mengurangi nilai nutrisi pakan. Lignin merupakan 

bagian dari tanaman yang tidak dapat dicerna dan 

berikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa 

(Tillman et al., 1991). Menurut Sutardi. (1980) 

bahwa lignin berperan untuk memperkuat struktur 

dinding sel tanaman dengan mengikat selulosa dan 

hemiselulosa sehingga sulit dicerna oleh 

mikroorganisme. Sesuai dengan pendapat Jung dan 

Vogel (1986), bahwa lignin  menghambat 

kecernaan selulosa dan hemiselulosa. Ikatan lignin 

dengan komponen selulosa dan hemiselulosa 

dinding sel bertindak sebagai penghalang dari kerja 

enzim-enzim yang dikeluarkan oleh mikroba di 

dalam rumen. Terhambatnya aktivitas mikroba 

disebabkan oleh dinding sel yang terlignifikasi 

tidak cukup berpori untuk memungkinkan difusi 

enzim terutama selulase, sehingga mikroba hanya 

dapat menyerang permukaan dari dinding selnya 

saja (Tomaszewska et al., 1993). 

Hasil uji Duncan antar perlakuan M0-M2, 

M3 menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01), antar perlakuan M1-M2, M3 menujukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05) sedangkan antar 

perlakuan M0-M1, dan M2-M3 menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata (P>0,05).  Lignin ini 

merupakan bagian dari dinding sel tanaman yang 

sukar untuk dicerna. Lignin berikatan kuat dengan 

hemiselulosa dan selulosa, sehingga lignin ini 

dapat menghambat kecernaan dari selulosa dan 

hemiselulosa. Katipana, dkk (2009) menyatakan 

daya cerna pakan dipengaruhi oleh komposisi 

nutrien dan daya cerna berhubungan erat dengan 

kandungan serat kasar. Dinding sel tanaman 

terutama terdiri dari selulosa dan hemiselulosa 

yang sukar dicerna terutama jika berikatan dengan 

lignin. Penurunan kandungan lignin dapat terjadi 

selama proses inkubasi, hal ini menunjukkan 

bahwa telah terjadi proses pemisahan serta 

pemecahan ikatan lignoselulosa, selulosa yang 

tinggi akan menurunkan kadar lignin. Hal ini 

sesuai pernyataan Arief (2001) yang menyatakan 

bahwa kandungan lignin yang rendah disebabkan 

oleh selulosa yang tinggi pada proses lignoselulosa 

sehingga setelah proses ensilase, terjadi 

perenggangan dan pemisahan lignoselulosa dan 

lignohemiselulosa, semakin tinggi selulosa pada 

pemisahan ikatan lignin mengakibatkan selulosa 

akan menurunkan lignin. 

Nilai rata - rata yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebesar 13,61 %. Hasil 

penelitian ini masih lebih tinggi dibandingkan 

dengan pebelitian yang dilakukan oleh Rauf dkk., 

(2017) yang menyatakan bahwa rata - rata nilai 

kandungan serat yaitu lignin berkisar antara 7,29 % 

- 10,47 %. Penurunan kandungan lignin dapat 

terjadi selama proses fermentasi. Ini menunjukkan 

bahwa telah terjadi proses pemisahan serta 

pemecahan ikatan-ikatan lignoselulosa, sehingga 

selulosa yang tinggi akan menurunkan nkadar 

lignin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Arif 

(2001) yang menyatakan bahwa kandungan lignin 

yang rendah disebabkan oleh selulosa yang tinggi 

pada proses lignoselulosa sehingga setelah proses 

ensilase terjadi perenggangan dan pemisahan 

lignoselulosa dan lignohemiselulosa, sehingga 

semakin tinggi selulosa pada pemisahan ikatan 

lignin maka selulosa akan menurunkan lignin.

 

PENUTUP 

Simpulan: Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa semakin lama waktu 

fermentasi tepung tongkol jagung 

menggunakan EM-4 maka komponen 

ADF, NDF, selulosa dan lignin 

semakin menurun. 

Saran: Perlu penelitian lebih lanjut secara in vivo 

untuk melihat respon ternak terhadap  

perubahan kandungan ADF, NDF, 

selulosa dan lignin dari tepung tongkol 

fermentasi menggunakan EM4 
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